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BAB I   

ADAPTASI 
 

A. PENGERTIAN ADAPTASI 

Secara umum, adaptasi merujuk pada kemampuan atau proses berbagai 

bentuk makhluk hidup dan entitas untuk menyesuaikan diri dengan perubahan 

lingkungan, situasi, atau kondisi tertentu. Ini melibatkan perubahan dalam 

perilaku, struktur fisik, atau strategi agar lebih cocok atau efisien dalam 

menghadapi perubahan tersebut. 

Adaptasi dapat terjadi pada berbagai tingkatan, termasuk individu, 

spesies, kelompok sosial, organisasi, atau bahkan teknologi (Huda, 2015). 

Dalam konteks yang lebih luas, adaptasi adalah salah satu mekanisme yang 

penting untuk kelangsungan hidup, perkembangan, dan kesuksesan dalam 

berbagai aspek kehidupan. 

Dalam konteks biologi, adaptasi adalah dasar dari teori evolusi yang 

diusulkan oleh Charles Darwin (Wira, n.d.). Ini menggambarkan bagaimana 

spesies berevolusi melalui seleksi alam, di mana individu dengan adaptasi 

yang lebih baik cenderung bertahan hidup dan berkembang biak, sementara 

yang kurang cocok mungkin punah. 

Dalam ilmu sosial, adaptasi merujuk pada bagaimana individu, 

kelompok, atau masyarakat menyesuaikan diri dengan perubahan dalam 

norma budaya, nilai, teknologi, atau kondisi sosial. Ini adalah respons 

terhadap perubahan yang terjadi dalam lingkungan sosial atau budaya mereka. 

Dalam bisnis dan teknologi, adaptasi adalah kemampuan perusahaan atau 

organisasi untuk berubah dan menyesuaikan diri dengan pasar yang berubah, 

teknologi baru, persaingan yang meningkat, atau perubahan regulasi (Ikhwani 

et al., 2022). Ini mencakup inovasi, restrukturisasi, dan strategi perusahaan 

untuk tetap relevan dan berkelanjutan. 

Jadi, secara umum, adaptasi adalah konsep yang mencakup kemampuan 

untuk berubah, menyesuaikan diri, dan berfungsi dengan baik dalam 

menghadapi perubahan dan tantangan yang ada dalam lingkungan atau 

konteks tertentu. 
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B. ADAPTASI PEMBELAJARAN 

Adaptasi pembelajaran adalah suatu pendekatan dalam dunia pendidikan 

yang menekankan pentingnya menyesuaikan metode, materi, dan lingkungan 

pembelajaran dengan kebutuhan dan karakteristik individu atau kelompok 

siswa (Alimuddin et al., 2023). Tujuan utama dari adaptasi pembelajaran 

adalah memastikan bahwa setiap siswa memiliki kesempatan yang sama untuk 

belajar dengan efektif, tanpa memandang perbedaan-perbedaan mereka. 

Pentingnya adaptasi pembelajaran terletak pada pengakuan bahwa setiap 

siswa memiliki gaya belajar, tingkat pemahaman, minat, kecepatan belajar, 

dan kebutuhan yang berbeda. Oleh karena itu, guru harus bersedia dan mampu 

menyesuaikan pendekatan mereka dalam mengajar agar cocok dengan siswa-

siswa tersebut. Berikut adalah beberapa poin penting tentang adaptasi 

pembelajaran: 

• Pengenalan Keanekaragaman Siswa 

Adaptasi pembelajaran mengakui bahwa setiap siswa adalah individu 

yang unik. Ini mencakup pemahaman terhadap perbedaan dalam 

kemampuan, latar belakang budaya, bahasa, dan karakteristik lainnya. 

• Penyesuaian Metode Pengajaran 

Guru harus fleksibel dalam memilih metode pengajaran yang paling 

sesuai dengan siswa-siswa mereka. Ini bisa mencakup penggunaan 

ceramah, diskusi kelompok, proyek berbasis tugas, atau metode lainnya. 

• Pemberian Dukungan Khusus 

Siswa dengan kebutuhan khusus, baik itu dalam hal belajar atau 

kebutuhan khusus lainnya, memerlukan penyesuaian khusus dalam 

pendekatan pembelajaran. Guru perlu memberikan dukungan tambahan 

atau perubahan dalam kurikulum. 

• Pendekatan Berbasis Siswa 

Adaptasi pembelajaran seringkali mengutamakan pendekatan berbasis 

siswa di mana guru memberi ruang bagi siswa untuk berpartisipasi aktif 

dalam pembelajaran, mengemukakan pertanyaan, dan mengejar minat 

pribadi mereka. 

• Penggunaan Teknologi 

Teknologi dapat menjadi alat yang bermanfaat dalam adaptasi 

pembelajaran. Aplikasi dan alat pembelajaran berbasis teknologi dapat 
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membantu guru menyesuaikan materi dan memberikan pengalaman 

pembelajaran yang disesuaikan. 

• Evaluasi Terus-menerus 

Guru perlu secara teratur mengevaluasi kemajuan siswa dan efektivitas 

metode pengajaran. Jika siswa tidak mencapai hasil yang diharapkan, 

perlu ada penyesuaian dalam pendekatan pembelajaran. 

Adaptasi pembelajaran memiliki tujuan untuk menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang inklusif dan responsif yang memungkinkan setiap siswa 

untuk mencapai potensi mereka secara maksimal. Ini adalah pendekatan yang 

penting dalam mendukung kesetaraan pendidikan dan kualitas pembelajaran 

bagi semua siswa. 

 

C. LANGKAH-LANGKAH AWAL ADAPTASI PEMBELAJARAN  

Langkah-langkah awal dalam proses adaptasi pembelajaran melibatkan 

pemahaman mendalam tentang siswa, identifikasi kebutuhan mereka, dan 

merencanakan pendekatan yang sesuai (Suwartiningsih, 2021). Berikut ini 

adalah beberapa langkah-langkah awal yang dapat diambil dalam adaptasi 

pembelajaran: 

1. Pahami Siswa Anda 

Kenali siswa Anda dengan baik. Pelajari tentang latar belakang mereka, 

gaya belajar, tingkat pemahaman saat ini, minat, kebutuhan khusus, dan 

karakteristik individu lainnya. 

2. Identifikasi Tujuan Pembelajaran 

Jelaskan tujuan pembelajaran yang ingin Anda capai dengan siswa Anda. 

Ini akan membantu Anda merencanakan strategi yang sesuai. 

3. Pilih Metode Pembelajaran yang Sesuai: 

Berdasarkan pemahaman Anda tentang siswa dan tujuan pembelajaran, 

pilih metode atau strategi pembelajaran yang sesuai. Pertimbangkan 

apakah metode ini akan lebih efektif dalam situasi tertentu. 

4. Rancang Materi Pembelajaran: 

Buat atau sesuaikan materi pembelajaran agar sesuai dengan tingkat 

pemahaman dan minat siswa. Anda mungkin perlu menyederhanakan 

atau memperluas materi yang ada. 

5. Pertimbangkan Dukungan Khusus: 
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Jika ada siswa dengan kebutuhan khusus, pertimbangkan dukungan 

tambahan yang diperlukan. Ini bisa berupa penyediaan alat bantu, 

modifikasi kurikulum, atau bantuan dari staf pendukung. 

6. Lakukan Evaluasi Awal: 

Sebelum memulai pembelajaran, lakukan evaluasi awal untuk menilai 

tingkat pemahaman siswa tentang materi sebelumnya. Ini membantu 

Anda menyesuaikan materi dengan lebih baik. 

7. Buat Rencana Pembelajaran yang Fleksibel: 

Rencanakan pendekatan pembelajaran yang fleksibel, yang dapat 

disesuaikan dengan perubahan kebutuhan siswa selama proses 

pembelajaran. 

8. Beri Ruang untuk Partisipasi Siswa: 

Beri siswa kesempatan untuk berpartisipasi aktif dalam pembelajaran. 

Dukung mereka untuk mengajukan pertanyaan, berbagi pemikiran, dan 

mengejar minat pribadi mereka. 

9. Evaluasi Terus-menerus: 

Selama proses pembelajaran, lakukan evaluasi terus-menerus terhadap 

kemajuan siswa. Jika Anda melihat siswa yang mengalami kesulitan, 

pertimbangkan penyesuaian lebih lanjut. 

10. Kolaborasi dengan Rekan Guru dan Ahli: 

Jika Anda mengajar dalam tim atau memiliki akses ke ahli lain, 

berkolaborasilah dengan mereka untuk memperkaya pendekatan adaptasi 

Anda. 

11. Dokumentasikan Perubahan dan Hasil: 

Penting untuk mencatat perubahan yang Anda buat dalam pendekatan 

pembelajaran dan hasilnya. Ini dapat membantu Anda dalam perencanaan 

pembelajaran masa depan dan perbaikan. 

Adaptasi pembelajaran adalah proses yang berkelanjutan dan dinamis 

(Miliyawaty & Pamuti, 2020). Melalui pemahaman mendalam tentang siswa 

dan pendekatan yang responsif, guru dapat menciptakan lingkungan 

pembelajaran yang lebih efektif dan inklusif. 
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D. ALASAN HARUS DIADAKANNYA ADAPTASI GAYA 

MENGAJAR 

Adaptasi gaya mengajar merupakan suatu keharusan dalam dunia 

pendidikan karena mengakui dan mengatasi berbagai tantangan dan 

perbedaan dalam proses pembelajaran. Berikut adalah beberapa alasan utama 

mengapa adaptasi gaya mengajar sangat penting: 

• Keanekaragaman Siswa 

Setiap siswa adalah individu yang unik dengan kebutuhan, gaya belajar, 

dan tingkat pemahaman yang berbeda. Tanpa adaptasi, beberapa siswa 

mungkin merasa terpinggirkan atau kesulitan mengikuti pembelajaran. 

• Meningkatkan Pemahaman 

Mengadaptasi gaya mengajar memungkinkan guru untuk menyajikan 

materi dengan cara yang paling cocok dengan cara siswa memproses 

informasi. Ini dapat meningkatkan pemahaman siswa dan kemampuan 

mereka untuk menerapkan pengetahuan yang mereka peroleh. 

• Motivasi Siswa 

Dengan mengadaptasi gaya mengajar, guru dapat membuat pembelajaran 

lebih menarik dan relevan bagi siswa. Ini dapat membantu meningkatkan 

motivasi siswa untuk belajar dan berpartisipasi secara aktif dalam proses 

pembelajaran. 

• Inklusivitas 

Adaptasi gaya mengajar memungkinkan guru untuk menciptakan 

lingkungan pembelajaran yang inklusif, di mana setiap siswa merasa 

diterima dan didukung. Ini penting untuk mencapai kesetaraan dalam 

pendidikan. 

• Mengatasi Kesulitan Belajar 

Beberapa siswa mungkin menghadapi kesulitan belajar atau memiliki 

kebutuhan khusus. Adaptasi gaya mengajar memungkinkan guru untuk 

memberikan dukungan tambahan atau modifikasi yang diperlukan untuk 

membantu siswa-siswa ini. 

• Meningkatkan Keterlibatan Siswa 

Ketika siswa merasa bahwa pembelajaran disesuaikan dengan kebutuhan 

dan minat mereka, mereka lebih cenderung terlibat dalam proses 

pembelajaran. Ini dapat menghasilkan hasil belajar yang lebih baik. 
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• Memungkinkan Pengembangan Kemampuan Siswa 

Dengan mengadaptasi gaya mengajar, guru dapat memungkinkan siswa 

untuk mengembangkan berbagai keterampilan, termasuk keterampilan 

berpikir kritis, kreativitas, dan pemecahan masalah. 

• Pembelajaran Seumur Hidup 

Adaptasi gaya mengajar juga relevan dalam pendidikan seumur hidup, di 

mana orang dewasa juga perlu menyesuaikan cara mereka belajar dengan 

perubahan kebutuhan dan tuntutan. 

• Respons terhadap Perubahan 

Dunia terus berubah, termasuk teknologi, ekonomi, dan masyarakat. 

Guru yang mampu mengadaptasi gaya mengajar mereka dapat lebih baik 

dalam membantu siswa mengatasi perubahan ini. 

• Peningkatan Kualitas Pendidikan 

Adaptasi gaya mengajar merupakan salah satu faktor kunci dalam 

meningkatkan kualitas pendidikan. Dengan menyediakan pengalaman 

pembelajaran yang lebih efektif dan relevan, kualitas pendidikan secara 

keseluruhan dapat ditingkatkan. 

Mengadaptasi gaya mengajar bukan hanya menguntungkan siswa secara 

individu, tetapi juga dapat meningkatkan efektivitas pengajaran secara 

keseluruhan dan menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih inklusif 

dan responsif. 
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BAB II   

BELAJAR 
 

A. PENGERTIAN BELAJAR 

Belajar adalah proses internal yang melibatkan perolehan pengetahuan, 

keterampilan, pemahaman, atau perilaku baru melalui pengalaman atau 

pendidikan (Suardi, 2018). Ini adalah proses aktif di mana seseorang 

mengumpulkan informasi, mengasimilasi konsep-konsep baru, dan mengubah 

perilaku atau cara berpikir mereka sebagai hasil dari pengalaman tersebut. 

Proses belajar dapat terjadi dalam berbagai konteks, termasuk di sekolah, di 

lingkungan kerja, dalam kehidupan sehari-hari, atau bahkan melalui 

eksperimen pribadi. 

Pengertian belajar menurut para ahli dapat bervariasi tergantung pada 

perspektif dan pendekatannya masing-masing. Berikut adalah beberapa 

definisi belajar menurut beberapa ahli terkenal: 

• B.F. Skinner 

Salah satu tokoh utama dalam psikologi behavioristik, Skinner 

mendefinisikan belajar sebagai "perubahan relatif permanen dalam 

perilaku seseorang sebagai hasil dari pengalaman." Skinner menekankan 

peran lingkungan dalam membentuk perilaku individu. 

• Jean Piaget 

Piaget adalah seorang ahli dalam psikologi perkembangan anak. Dia 

mendefinisikan belajar sebagai "proses internal yang membentuk 

pemahaman baru dan pemahaman tentang dunia." Menurutnya, belajar 

adalah bagian integral dari perkembangan kognitif anak. 

• Albert Bandura 

Ahli psikologi sosial, Bandura mengemukakan bahwa belajar adalah 

"proses di mana pengetahuan diperoleh melalui observasi dan pemodelan 

perilaku orang lain, serta melalui konsekuensi perilaku sendiri." Dia 

menyoroti peran penting pemodelan sosial dalam belajar. 

• Ivan Pavlov 

Pavlov adalah seorang ilmuwan yang terkenal dengan eksperimennya 

tentang kondisi refleks. Baginya, belajar adalah "proses asosiasi antara 
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stimulus yang tidak berhubungan dengan respon yang tidak 

terkondisikan." Ini berfokus pada pembentukan ikatan antara stimulus 

dan respons. 

• Jerome Bruner 

Bruner, seorang psikolog kognitif, mengatakan bahwa belajar adalah 

"proses aktif di mana pengetahuan diperoleh, dimengerti, dan digunakan 

oleh individu dalam menghadapi situasi baru atau masalah." Dia 

menekankan peran pemahaman konsep dan struktur dalam belajar. 

• David Kolb 

Kolb, seorang ahli dalam teori pembelajaran berbasis pengalaman, 

mengatakan bahwa belajar adalah "proses kontinu yang didorong oleh 

pengalaman dan refleksi terhadap pengalaman tersebut." Dia 

mengembangkan Model Pembelajaran Berbasis Pengalaman 

(Experiential Learning Model) yang menekankan siklus belajar yang 

melibatkan pengalaman, refleksi, pemahaman konsep, dan penggunaan 

pengetahuan. 

• Lev Vygotsky 

Vygotsky, seorang psikolog perkembangan, menggambarkan belajar 

sebagai "proses sosial di mana individu berinteraksi dengan orang lain 

untuk memperoleh pengetahuan dan pemahaman." Dia menyoroti peran 

penting interaksi sosial dan bahasa dalam belajar. 

Pengertian belajar ini mencerminkan beragam sudut pandang dan teori 

yang berbeda dalam psikologi dan pendidikan. Penting untuk diingat bahwa 

tidak ada definisi belajar yang mutlak benar, dan pemahaman tentang belajar 

dapat berubah seiring perkembangan penelitian dan pemikiran dalam bidang 

ini. 

Belajar adalah proses seumur hidup dan merupakan elemen penting 

dalam perkembangan individu dan Masyarakat (Zubaidah, 2016). Hal ini 

memungkinkan kita untuk terus berkembang, mengembangkan pengetahuan 

dan keterampilan baru, dan mengatasi tantangan yang dihadapi dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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B. KOMPONEN BELAJAR DAN MENGAJAR 

Belajar dan mengajar adalah proses kompleks yang melibatkan berbagai 

komponen dan unsur yang saling berinteraksi (Hanafy, 2014). Berikut adalah 

beberapa komponen penting dalam belajar dan mengajar: 

1. Komponen dalam Belajar 

• Peserta Didik 

Peserta didik adalah individu atau kelompok yang sedang belajar. 

Mereka memiliki karakteristik, kebutuhan, dan latar belakang yang 

berbeda. 

• Tujuan Pembelajaran 

Tujuan pembelajaran adalah apa yang ingin dicapai dalam proses 

belajar. Tujuan yang jelas membantu membimbing peserta didik dan 

mengukur keberhasilan belajar. 

• Konten Pembelajaran 

Konten atau materi pembelajaran mencakup informasi, konsep, atau 

keterampilan yang akan dipelajari oleh peserta didik. Konten harus 

relevan dengan tujuan pembelajaran. 

• Metode dan Strategi Pembelajaran 

Metode dan strategi adalah pendekatan yang digunakan oleh 

pengajar untuk menyampaikan konten kepada peserta didik. Ini 

termasuk ceramah, diskusi, proyek, eksperimen, dan berbagai teknik 

pembelajaran lainnya. 

• Evaluasi dan Penilaian 

Evaluasi adalah proses untuk mengukur kemajuan dan pencapaian 

peserta didik. Ini dapat melibatkan ujian, tugas, proyek, atau bentuk 

penilaian lainnya. 

• Motivasi 

Motivasi adalah faktor yang mempengaruhi sejauh mana peserta 

didik termotivasi untuk belajar. Motivasi dapat berasal dari minat 

pribadi, tujuan karier, atau dorongan eksternal. 

• Interaksi Sosial 

Interaksi dengan sesama peserta didik dan pengajar dapat 

memainkan peran penting dalam pembelajaran. Diskusi kelompok, 
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kolaborasi, dan dukungan sosial dapat meningkatkan pemahaman 

dan motivasi. 

2. Komponen dalam Mengajar: 

• Pengajar 

Pengajar adalah individu yang bertanggung jawab untuk 

menyampaikan materi pembelajaran dan memfasilitasi proses 

belajar. Mereka juga berperan sebagai model peran dalam 

pembelajaran. 

• Rencana Pembelajaran 

Rencana pembelajaran mencakup perencanaan yang terstruktur 

untuk mencapai tujuan pembelajaran. Ini mencakup pemilihan 

metode, materi, dan penilaian yang sesuai.Komunikasi 

Pengajar harus memiliki keterampilan komunikasi yang efektif 

untuk menyampaikan informasi dengan jelas dan berinteraksi 

dengan peserta didik. 

• Pengelolaan Kelas 

Pengelolaan kelas melibatkan manajemen waktu, disiplin, dan 

organisasi dalam lingkungan belajar. Tujuannya adalah menciptakan 

lingkungan yang kondusif untuk belajar. 

• Adaptasi 

Pengajar perlu memiliki kemampuan untuk menyesuaikan 

pendekatan mereka dengan beragam gaya belajar dan kebutuhan 

peserta didik. 

• Refleksi dan Pengembangan Profesional 

Pengajar perlu terus menerus merefleksikan praktik mengajar 

mereka dan berupaya untuk mengembangkan keterampilan dan 

pengetahuan mereka dalam mengajar. 

• Teknologi dan Sumber Daya 

Penggunaan teknologi dan sumber daya pendidikan, seperti 

perangkat lunak pembelajaran, buku teks, dan peralatan lainnya, 

dapat memperkaya pengalaman belajar. 
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• Keterlibatan Orang Tua dan Masyarakat 

Pengajar juga dapat berkolaborasi dengan orang tua dan komunitas 

untuk mendukung perkembangan peserta didik di luar lingkungan 

sekolah. 

Ketika semua komponen ini dikelola dengan baik dalam konteks 

pembelajaran dan pengajaran, proses belajar menjadi lebih efektif dan berarti 

bagi peserta didik. 

 

C. JENIS-JENIS BELAJAR 

Belajar adalah proses memperoleh pengetahuan, keterampilan, 

pemahaman, atau pengalaman baru. Terdapat beberapa jenis belajar yang 

dapat digolongkan berdasarkan berbagai aspek, termasuk metode, lingkungan, 

dan sifat pembelajaran. Berikut beberapa jenis belajar yang umum: 

1. Belajar Berdasarkan Metode: 

• Belajar Auditory 

Melibatkan pendengaran sebagai indera utama. Ini termasuk 

mendengarkan kuliah, rekaman audio, atau dialog. 

• Belajar Visual 

Melibatkan penggunaan gambar, grafik, dan visualisasi untuk 

memahami informasi. 

• Belajar Kinestetik 

Melibatkan gerakan fisik dan tindakan sebagai metode 

pembelajaran, misalnya, melalui eksperimen atau praktek langsung. 

• Belajar Kognitif 

Berfokus pada pemahaman konsep, teori, dan prinsip yang 

mendasari pengetahuan. 

2. Belajar Berdasarkan Lingkungan: 

• Belajar Mandiri 

Siswa belajar sendiri tanpa bantuan instruktur atau guru. Ini 

melibatkan membaca, riset, atau eksperimen pribadi. 

• Belajar Kolaboratif 

Melibatkan kerjasama antara individu atau kelompok dalam proses 

pembelajaran. 
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• Belajar Online 

Melibatkan penggunaan internet dan teknologi untuk akses ke 

sumber daya pembelajaran, kursus online, dan platform e-learning. 

• Belajar dalam Kelas 

Belajar dalam lingkungan kelas dengan guru atau instruktur sebagai 

fasilitator. 

3. Belajar Berdasarkan Sifat Pembelajaran: 

• Belajar Konstruktif 

Berfokus pada konstruksi pengetahuan oleh siswa, yang mereka 

bangun melalui pemahaman dan penerapan konsep-konsep. 

• Belajar Heuristik 

Terlibat dalam penemuan pengetahuan melalui eksperimen dan 

penjelajahan aktif. 

• Belajar Instruktif 

Melibatkan instruksi atau pengajaran aktif dari guru atau instruktur. 

• Belajar Aktif 

Melibatkan partisipasi aktif siswa, diskusi, dan pemecahan masalah. 

4. Belajar Berdasarkan Durasi: 

• Belajar Seumur Hidup 

Terjadi sepanjang hidup seseorang sebagai upaya untuk terus 

mengembangkan pengetahuan dan keterampilan. 

• Belajar Sementara 

Terjadi dalam jangka waktu tertentu, seperti selama tahun akademik 

atau dalam pelatihan khusus. 

Setiap individu mungkin memiliki preferensi belajar yang berbeda, dan 

kombinasi berbagai jenis belajar seringkali diperlukan untuk mencapai 

pemahaman dan keterampilan yang komprehensif. Memahami jenis belajar 

yang paling efektif bagi diri sendiri dapat membantu meningkatkan proses 

pembelajaran. 

 

D. PERILAKU BELAJAR 

Perilaku belajar merujuk pada segala aktivitas dan tindakan yang terkait 

dengan proses pembelajaran atau pengambilan pengetahuan, keterampilan, 

atau pemahaman. Perilaku belajar mencakup berbagai aspek, termasuk 



 

Adaptasi Gaya Mengajar | 13  

bagaimana seseorang memproses informasi, berinteraksi dengan materi 

pelajaran, dan merespons pengalaman belajar. Beberapa aspek penting 

perilaku belajar meliputi: 

1. Motivasi 

Motivasi adalah faktor utama dalam perilaku belajar. Motivasi bisa 

berasal dari berbagai sumber, seperti dorongan internal, tujuan pribadi, 

atau tekanan eksternal. Orang yang termotivasi cenderung lebih 

berkomitmen untuk belajar. 

2. Perencanaan 

Merencanakan belajar adalah perilaku yang penting. Ini mencakup 

penentuan waktu belajar, lokasi yang tepat, penggunaan sumber daya 

yang diperlukan, dan pembuatan jadwal atau rencana belajar. 

3. Metode belajar 

Orang memiliki beragam metode belajar yang efektif bagi mereka, 

termasuk membaca, mendengarkan, mengamati, atau berinteraksi dengan 

materi pelajaran. Memilih metode yang sesuai dengan gaya belajar 

individu adalah hal penting. 

4. Konsentrasi 

Kemampuan untuk berkonsentrasi pada materi pelajaran adalah perilaku 

belajar yang penting. Ini melibatkan kemampuan untuk menghilangkan 

gangguan dan fokus sepenuhnya pada tugas belajar. 

5. Interaksi social 

Belajar juga dapat melibatkan interaksi dengan orang lain, seperti guru, 

teman sebaya, atau keluarga. Diskusi, kolaborasi, dan berbagi 

pengetahuan dapat menjadi bagian penting dari perilaku belajar. 

6. Pemahaman dan penerimaan 

Proses pemahaman dan penerimaan informasi atau konsep belajar 

merupakan bagian penting dari perilaku belajar. Ini melibatkan 

pemrosesan informasi, memahami konteks, dan mengaitkan informasi 

dengan pengetahuan yang sudah ada. 

7. Umpan balik 

Menerima umpan balik, baik dari diri sendiri maupun dari orang lain, 

adalah bagian penting dari perilaku belajar. Ini membantu seseorang 

untuk menilai kemajuan mereka, mengidentifikasi area yang perlu 

diperbaiki, dan memperbaiki strategi belajar. 
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Perilaku belajar dapat bervariasi dari individu ke individu, dan bisa 

dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti motivasi, minat, pengalaman 

sebelumnya, dan lingkungan belajar. Memahami perilaku belajar seseorang 

dapat membantu dalam mengembangkan strategi belajar yang lebih efektif 

dan produktif. 

 

E. FAKTOR YANG MEMPENGARUHI  BELAJAR 

Belajar adalah proses kompleks yang dipengaruhi oleh berbagai faktor. 

Berikut adalah beberapa faktor utama yang dapat mempengaruhi proses 

belajar seseorang: 

1. Motivasi 

Motivasi adalah dorongan internal atau eksternal yang mendorong 

seseorang untuk belajar. Motivasi yang tinggi dapat meningkatkan minat 

dan komitmen dalam belajar. 

2. Lingkungan belajar 

Lingkungan tempat seseorang belajar memiliki dampak besar. 

Lingkungan yang tenang, nyaman, dan bebas dari gangguan dapat 

meningkatkan efektivitas belajar. 

3. Gaya belajar 

Setiap individu memiliki gaya belajar yang berbeda. Beberapa orang 

lebih suka belajar melalui membaca, sementara yang lain lebih suka 

melalui praktik langsung atau interaksi sosial. Memahami gaya belajar 

pribadi dapat membantu meningkatkan efektivitas belajar. 

4. Kemampuan kognitif 

Kemampuan kognitif individu, seperti kemampuan pemecahan masalah, 

kemampuan berpikir kritis, dan kapasitas memori, dapat memengaruhi 

cara seseorang menghadapi materi belajar dan menangani tugas-tugas 

belajar. 

5. Tujuan belajar 

Tujuan yang jelas dalam belajar dapat meningkatkan fokus dan 

komitmen. Orang belajar dengan lebih baik ketika mereka memiliki 

tujuan yang jelas dan relevan. 

6. Pengalaman sebelumnya 

Pengalaman belajar sebelumnya dapat mempengaruhi cara seseorang 

memproses dan memahami informasi baru. Pengalaman positif atau 
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negatif dalam belajar dapat membentuk sikap dan motivasi individu 

terhadap pembelajaran. 

7. Dukungan social 

Dukungan dari keluarga, teman, atau mentor dapat memengaruhi 

motivasi dan kepercayaan diri dalam belajar. Dukungan sosial juga bisa 

berupa bantuan praktis, seperti membantu dalam pemahaman materi 

pelajaran atau memberikan dorongan moral. 

8. Kesehatan fisik dan mental 

Kesehatan fisik dan mental seseorang dapat memengaruhi kemampuan 

untuk belajar. Kondisi fisik yang baik dan kesejahteraan mental yang 

stabil dapat meningkatkan fokus dan daya tahan belajar. 

9. Teknologi 

Penggunaan teknologi, seperti komputer, internet, dan perangkat mobile, 

dapat memengaruhi cara seseorang mengakses informasi dan sumber 

belajar. Teknologi juga dapat memfasilitasi pembelajaran jarak jauh. 

10. Kurikulum dan metode pengajaran 

Desain kurikulum dan metode pengajaran yang digunakan oleh institusi 

pendidikan dapat mempengaruhi kualitas pembelajaran. Penggunaan 

metode yang sesuai dengan kebutuhan siswa dan materi pelajaran dapat 

meningkatkan efektivitas belajar. 

Faktor-faktor ini dapat berinteraksi satu sama lain dan memiliki dampak 

yang berbeda pada setiap individu. Memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi belajar adalah penting dalam merancang strategi belajar yang 

efektif dan mendukung pertumbuhan akademik dan pribadi. 
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